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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian dan analisis pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan perawat tentang oral hygiene pada pasien stroke di Ruangan 

Intensive RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo lebih dominan 

dengan pengetahuan baik sebanyak 19 responden (63.4%), kemudian 

pengetahuan cukup sebanyak 7 responden (23.3%) dan pengetahuan yang 

kurang sebanyak 4 responden (13.3%). 

2. Motivasi perawat terhadap oral hygiene pada pasien stroke di Ruangan 

Intensive RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo lebih dominan 

dengan motivasi yang baik sebanyak 17 responden (56.7%), motivasi cukup 

sebanyak 9 responden (30.0%), dan motivasi yang kurang sebanyak 4 

responden (13.3%). 

3. Pelaksanaan oral hygiene pada pasien stroke di Ruangan Intensive RSUD 

Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo lebih dominan dengan pelaksanaan 

yang baik, sebanyak 21 responden (70%), pelaksanaan oral hygiene yang 

cukup sejumlah 6 responden (20%), dan pelaksanaan oral hygiene yang 

kurang sebanyak 10 responden (10%). 

4. Terdapat hubungan pengetahuan perawat dengan pelaksanaan oral hygiene 

pada pasien stroke di Ruangan Intensive RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

Kota Gorontalo dengan hasil siq 2 tiled 0.000 dengan nilai α 0.05. 
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5. Terdapat hubungan motivasi perawat dengan pelaksanaan oral hygiene pada 

pasien stroke di Ruangan Intensive RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo dengan hasil sig 2 tiled 0.008 dengan nilai α 0.05. 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi akademik  

Diharapkan penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan (akade-

mik) sehingga dapat dimanfaatkan oleh ilmuwan lain dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan serta menambah wawasan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian bisa menjadi bahan informasi tambahan untuk pene-

liti selanjutnya dalam melakukan penelitiannya nanti. 

3. Bagi rumah sakit 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi masukan terhadap tenaga kesehatan 

untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan terutama dalam pelaksanaan oral 

hygiene pada pasien stroke di ruangan intensive. 

4. Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan penelitian bisa menjadi bahan informasi ilmiah sebagai referensi 

atau kajian mengenai hubungan pengetahuan dan motivasi perawat dengan pelak-

sanaan oral hygiene pada pasien stroke di ruangan intensive. 
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